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ABSTRAK

Dalam penelitian berbicara tentang mengevaluasi risiko kecelakaan dan kesehatan kerja yang terkait dengan
musculoskeletal disorders terutama gerakan berulang dari anggota tubuh bagian atas dalam tugas pegawai perkantoran.
Penelitian dilakukan di Balai Teknik Perkerataapian Kelas 1l Padang dengan tingkat kesibukan yang lumayan tinggi.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi lapangan dan penyebaran kuisioner kepada pegawai yang bekerja di
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas Il Padang selama tugas kerja dengan kriteria minimal bekerja selama 3 jam berturut-
turut per hari dengan menggunakan komputer. Selain obeservasi lapangan dan penyebaran kuisioner penilaian juga
dilakukan dengan menggunakan metoda Rapid Office Strain Assessment tool (ROSA) yaitu untuk menilai kegiatan kerja
berulang pegawai selama bekerja. Usulan pencegahan resiko difokuskan pada resiko tinggi, risiko sedang dan resiko

rendah.

Kata Kunci: Postur Kerja, Muskuloskeletal Disorders (MSDs), Rapid Office Strain Assesment (ROSA), Nordic

Body Map (NBM).

PENDAHULUAN

Saat ini perkembangan teknologi dan
penerapan ilmu sudah maju dan dapat
menghasilkan peluang kerja baik di bidang
pemerintahan maupun yang lainya, dengan
perkembangan teknologi membuat manusia tidak
lepas dari komputer. Lamanya penggunaan
komputer merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan keamanan dan kenyamanan pekerja
perlu diperhatikan. Penggunaan komputer dengan
2 frekuensi penggunaan yang tinggi akan
menyebabkan resiko keselamatan dan kesehatan
kerja bagi pekerja baik secara langsung maupun
tidak langsung.

MSDs adalah salah satu penyebab cedera
dan kecacatan akibat pekerjaan yang paling
penting dan banyak terjadi di industri baik di
negara maju maupun di negara berkembang. Bukti
terbaru menunjukkan bahwa pelatihan dan desain
stasiun kerja yang ergonomis bermanfaat dalam
mencegah dan mengurangi gejala MSDs di kantor
[1].

TINJAUAN LITERATUR
1. Postur Kerja

berbagai kondisi dari stasiun kerja yang
tidak ergonomis akan menimbulkan potur kerja
yang tidak alamiah seperti jongkok, duduk
membungkuk, dan sebagainya. Postur kerja
merupakan posisi tubuh selama melakukan

aktivitas kerja yang berhubungan dengan
rancangan area kerja dan task requirement [4].
2. Resiko Kerja

Istilah keselamatan mencakup kedua istilah
resiko keselamatan dan resiko kesehatan.
Keselamatan kerja menunjukkan kondisi yang
aman atau selamat dari penderitaan, kerusakan atau
kerugian di tempat kerja [3].

3. Nordic Body Map (NBM)

Nordic Body Map (NBM) berupa kuesioner
yang paling sering digunakan untuk mengetahui
ketidaknyamanan atau kesakitan pada tubuh,
Responden yang mengisi kuesioner diminta untuk
memberikan tanda ada tidaknya gangguan pada
bagian area tubuh tersebut [2].

4. Rapid Office Strain Assesment (POS)

ROSA (Rapid Office Strain Assessment)
merupakan salah satu metode pada office
ergonomics, dimana penilaiannnya dirancang
untuk mengukur risiko yang terkait dengan
penggunaan komputer serta untuk menetapkan
tingkat tindakan perubahan berdasarkan laporan
dari ketidaknyamanan pekerja [5].

5. Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Musculoskeletal Disorders (MSDs)
merupakan sekumpulan gejala/gangguan yang
berkaitan dengan jaringan otot, tendon, ligamen.
METODE
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Penelitian ini menggunakan data responden
dan sampel penelitian sebagai media untuk
mengumpulkan data terkait dengan kualitas yang
dimiliki peserta. Kegiatan penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan jenis metode purposive
sampling yaitu pengambilan sampel kasus khas
(typical case sampling).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 1. Data Tingkat Pencahayaan

JUMLAH SCORE AKHIR ROSA

H7 m8 m9

Gambar 2. Jumlah Score Akhir ROSA
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Gambar 3. Persentase Keluhan NBM
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pehitungan dengan metode ROSA,
semua pekerja beresiko tinggi dan harus ada
perbaikan. Perbaikan yang dilakukan yaitu
penerapan ergonomi serta adanya pelatihan
maupun  sosialisasi  ergonomi  kantor agar
menciptakan keadaan fisik yang lebih sehat.
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